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<b>ABSTRAK</b>

Pertumbuhan GDP Indonesia merosot dan 7 sld 8% menjadi 0,0 % pertahun pada tahun 1997, akibat krisis
ekonomi yang terjadi sgjak pertengahan tahun 1996. Total pinjaman permerintah sudah mencapai US$ 77.7
milyar dan utang swasta US$ 69 milyar, yang sampai sekarang ini pembayarannya mengalami kesulitan.
Untuk memacu kembali pertumbuhan GDP diperlukan investasi tetapi karena kondisi hutang tersebut diatas
pemerintah maupun swasta nasional tidak mampu lagi melakukannya. Penanaman modal asing yang
menjadi tumpuan harapan enggan masuk karenaresiko tinggi akibat kondisi keamanan dan politik yang
belum menentu. Selama tahun 1998, pemerintah sudah gencar meluncurkan paket deregulasi dibidang
investasi, tetapi kenyataanyatidak banyak membawa hasil.

Salah satu sektor yang masih menarik untuk penanaman modal asing adalah industni gas alam, khususnya
untuk perusahaan-perusahaan asing yang sudah melakukan eksplorasi dan menemukan gas tetapi belum
memproduksikannya karena harga domestik rendah atau karena lapangan marginal (volume cadangan terlalu
kecil untuk pencairan). Investor menginginkan produksi sesegera mungkin karenainvestasi yang
ditanamkan hanya dapat kembali bila gas diproduksi.

Indonesia memiliki cadangan terbukti 76 TSCEF (trillion standard cubic feet), 61.7 TSCF cadangan potensial,
dan 179.39 TSCF yang belum dieksplorasi yang diperkirakan bisa memenuhi kebutuhan 65 tahun pada
tingkat produksi sekitar 3 TSCF pertahun. Dan produksi gas tersebut hanya 23% untuk pemanfaatan dalam
negeri, 7% dibakar, 18% diguriakan sendiri oleh perusahaan dan 47% untuk ekspor dengan nilai sekitar US$
4.5 millyar pertahun. Sejak tahun 1998 permintaan ekspor menurun 4% dan perpanjangan kontrak
pembelian dengan Jepang belum jelas hingga sekarang, sehingga pemanfaatan gas di dalam negeri harus
ditingkatkan.

Empat sektor utama yaitu transportas), pembangkit tenaga listrik, industri dan rumah tangga pengguna lima
jenis BBM (bahan bakar minyak) yaitu: premium, minyak tanah, minyak solar, minyak diesel, dan minyak
bakar yang mungkin digantikan oleh gas. Untuk tahun 1998 keempat sektor tersebut membutuhkan 51.6 juta
kiloliter pertahun, dengan nilal jual Rp. 2935 triliun (US$ 4.2 milyar) dan subsidi pemerintah Rp. 31
tiliun.(US$ 4.4 milyar). Bilaseluruh BBM tersebut diganti dengan gas, maka dibutuhkan 1.9 TCF pertahun
dengan nilal Rp. 40.93 triliun (US$ 5.8 milyar).

Bila pemerintah mengeluarkan kebijakan yang dapat memacu pemanfaatan gas di dalam negeri sehingga
bahan bakar gas dapat bersaing dan menggantikan BBM, akan memberikan keuntungan-keuntungan yaitu:
masuknya investas asing untuk memproduksikan gas, dan setiap produksi gas pemerintah akan menerima
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bagian sesuai dengan kontrak, mendorong perusahaan asing meningkatkan eksplorasi, bahan bakar yang
digantikan dapat diekspor, mendukung program lingkungan bersih.

Kebijakan yang mungkin dilakukan adalah: pemberian insentif atau subsidi terhadap pengguna gas,
memperketat peraturan bersih lingkungan, mempelopori pemanfaatan gas pada fasilitas umum milik negara,
mengurangi atau menghapuskan subsidi terhadap BBM, memperbaiki sistem pembagian dengan produsen,
membolehkan PSC untuk berhubungan langsung dengan pembeli gas, mernperbolehkan perusahaan asing
untuk masuk dalam pembangunan infrastruktur seria pengoperasian jaringan transmisi (transportasi gas),
dan jaringan distribusi gas, meperbol ehkan perusahaan asing melakukan penjualan gas langsung,
mempercepat kejelasan status pengel ola bidang minyak dan gas bumi sehubungan dengan adanya RUU
migas karena akan mempengaruhi penentuan strategi industri migas, dan mempersingkat birokras jangka
waktu penemuan gas sampai dengan pengembangannya.



